










Paparan asap rokok secara kronis pada tikus dapat mengakibatkan peningkatan 
ROS yang mempengaruhi hormon luteinizing (LH) di hipotalamus hipofisis anterior. 
Ketika kerja dari GnRH terhambat akibat dari ROS yang meningkat, sekresi hormon 
LH akan menurun,  menyebabkan maturasi sel Leydig menjadi terganggu sehingga 
jumlah sel Leydig mengalami penurunan. Stress oksidatif dapat menghasilkan 
peroksidasi lipid, kerusakan protein, dan DNA pada sel Leydig. Peroksidasi lipid 
mempengaruhi struktur membran sel Leydig, menghambat aktivitas transport 
kolesterol dan terjadi disfungsi mitokondria sel Leydig. Paparan asap rokok 
menyebabkan peningkatan ROS, hal ini mengakibatkan penurunan antioksidan 
intraseluler yang potensial berupa glutathione (GSH) di dalam mitokondria sel Leydig 
sehingga sel Leydig mengalami penuaan dini. Stress oksidatif yang meningkat juga 
dapat mengakibatkan kerusakan DNA  dan berperan penting dengan terjadinya 
apoptosis sel Leydig. Penurunan jumlah sel dapat menyebabkan hormon testosterone 
menjadi berkurang sehingga menghambat proses spermatogenesis dan mengakibatkan 
infertilitas pada pria.  
Akibat stress oksidatif yang meningkat, tubuh membutuhkan antioksidan 
eksogen untuk menangkal radikal bebas. Buah tomat ceri mengandung antioksidan 
berupa asam askorbat, flavonoid, vitamin E, dan likopen. Kandungan antioksidan 
terbesar pada buah tomat ceri adalah likopen. Likopen berfungsi sebagai antioksidan 
eksogen potensial sehingga dapat mencegah peroksidasi lipid, kerusakan protein, dan 
DNA. Mekanisme oksidatif likopen secara langsung menetalisir radikal bebas dengan 
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berperan sebagai penangkal oskigen tunggal, dan mencegah peroksidasi lipid, 
kerusakan protein, dan DNA. 
3.2.Hipotesis 
Pemberian ekstrak aseton tomat ceri berpengaruh dalam mempertahankan 
jumlah sel Leydig tikus putih jantan rattus novergicus strain wistar dengan paparan 
asap rokok. 
 
 
